Vol. 03. No. 02 (Juli - Desember) 2012 ISSN : 1412-6478

URNAL FILSAFAT DAN TEOLOGI ISLAM

q ania

Ahmad Fadhil
Konsep Dan Klasifikasi lmu Menurut Al-*A’miri’

Muhamad Afif
Aliran Kepercayaan Dan Kebatinan:
Gerakan Spiritualisme Lokal

Ade Jaya Suryani
Antropologi Islam: Membaca Ulang Konsep

JURUSAN AQIDAH DAN FILSAFAT
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
“SULTAN MAULANA HASANUDDIN” BANTEN
INDONESIA



VOL. 03.NO, 02. (JULI-DESEMBER), 2012

Aqlanza
Daftar Isi :

Ahmad Fadhil
Konsep dan Klasifikasi Ilmu Menurut Al-‘Amiri

Muhamad Afif
Aliran Kepercayaan Dan Kebatinan:
Gerakan Spiritualisme Lokal

Safi’in Mansur
Memaknai Tuhan Ala Kebatinan

Muhammad Alif
Teologi Maturidiyyah: Moderasi Antara Aliran

Tradisionalis Asy‘ariyyah dan Rasionalis Mu‘tazilah

Ade Jaya Suryani
Antropologi Islam: Membaca Ulang Konsep

Muhammad Alif
Materialisthe Karl Marx

ISSN : 2087-8613

105-123

125-136

137-148

149-162

163-178

179-195



MEMAKNAI TUHAN ALA KEBATINAN

Safi’in Mansur
(Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN “SMH” Bantcn)

Abstrak

Orang-orang dari aliran kebatinan mengklaim bahwa konsep
ketuhanan mereka sama dengan konsep ketuhanan agama-agama lain
yang ada di Indonesia. Namun sesungguhnya teologi mereka
cenderung panteisme, yaitu keyakinan bahwa Tuhan dan makhluk
bersatu. Iru tampak dari ungkapan semisal jumbuhing kawula Gusti
dan manunggaling kawulo Gusti. Aliran kebatinan memiliki prinsip
bahwa Tuhan itu ada dan Dia berada di luar jangkauan akal.

Kata Kunci: Aliran kebatinan, tuhan

A. Pendahuluan

Aliran kebatinan yang ada di Indonesia semunya mengajarkan
tentang Tuhan Yang Maha Esa. Mereka mempunyai konsep
ketuhanan yang hampir sama dengan ajaran agama yang dipercayai
dan diimani oleh masyarakat di Indonesia. Bahkan Kamil Katapradja
menyatakan kalau dilihat spintas lalu aliran kebatinan itu konsepsi
ketuhanannya pada bentuk luar atau lahimya bermacam-macam corak
ragamnya, ada yang sama dan serupa dengan salah satu agama atau
kepercdyaan.'

‘Memang benar bahwa ajaran -kebatinan tentang Tuhan ada
yang mirip dengan ajaran agama Islam, Kristen, Hindu, Budha,
maupuh ajaran animisme dan dinamisme yang dipercayai oleh nenck

' Kail Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, (Jakana:
Yayasan Masagung, 1986), cet. Ke-2, h. 182
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moyang bangsa Indonesia. Namun, yang jelas bahwa ajaran kebatinan
itu adalah panteisme atau bersatunya Tuhan dengan alam atau
makhluk. Dengan kata lain, jumbuhing kawula Gusti dalam bahasa
Jawa atau juga wihdartul wujud dalam ajaran sufi.

Bahkan dikenal juga dengan aliran kebatinan dengan istilah
manunggaling kawulo Gusti, yakni bersatunya antara manusia dengan
Tuhan. Hal itu yang hendak diwujudkan dalam ajaran kebatinan
sehingga manusia hidup di dunia itu mencapai budi luhur guna
kesempurnaannya. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Mr.
Wongsonegoro yang pernah menjadi ketua BKKI, bahwa ide tentaug
Ketuhanan Yang Maha Esa bukan monopoli agama-agama. Agama
dan kebatinan, keduanya mempunyai unsur yang sama yaitu satu
penembah (kebaktian kepada Tuhan Yang Maha Esa) dan budi luhur.
Perbedaan hanya terdapat pada pemberian stress. Bagi agama
stressnya diberikan kepada penembah, sedangkan kebatinan
memberikan tekanan kepada tercapainya budi luhur dan
kesempurnaan hidup.’

Pada kenyataannya, bahwa setiap aliran kebatinan memiliki
ajaran ketuhanan, walaupun hanya sebatas menggambarkan dan tidak
mendalam. Konsepsi ketuhanan menurut aliran kebatinan yang
sederhana itu nampak pad sebutan atau nama-nama Tuhan, seperti
Allah atau Gusti Allah, Hyang atau Sang Hyang, atau juga Hyang
Murbeg Dumadi, Hyang Wenang datan Winenang, Hyang Widdi,
Hyang Sukma, Hyang Guru Jagad, Hyang Jagad Waseso, Sang
Murbeg Jagad, Hyang Maha Kuasa, Hyang Maha Luhur, Hyang
Mahaluweh, Mahaagung, Mahasuci, Mahaesa, Mahawelas,
Mahamulia, Sang Hyang Tunggal, Mahaeswara, hyang Sukina
Kawekas, Sang Gesang, dan lain-lain. Dengan nama-nama Tuhan
tersebut, menunjukan secara lebih kongkrit bahwa Tuhan itu ada
karena adanya alam dan manusia.*

Atas dasar itu, menarik untuk dikaji lebih mendalam yang
berkaitan dengan konsep Tuhan yang disebut namanya dengan

2 Ibid, h. 183

¥ Ridin Sofwan, Menguak Seluk Beluk Aliran Kebatinan, (Semarang: Aneka Ilmu,
1999), cet. Ke-1, h. 27

* Ibid, h. 28
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berbagai nama dalam aliran kebatinan. Hal itu, sesuai dengan agama-
agama yang ada di Indonesia yang mempengaruhinya, bahkan ajaran
ketuhanannya ada yang sama dengan ajaran agama Islam, agama
Kristen, agama Budda, agama Hindu, dan agama nenek moyang
bangsa Indonesia.

B. Ajaran Kebatinan Tentang Tuhan

Konsepsi Tuhan dalam aliran kebatinan dengan berbagai
sebutan namanya, sehingga tidak menjelaskan secara rinci, tetapi
mereka menganggap bahwa Tuhan itu ada. Wujud tuhan dan
keberadaannya diluar jangkauan akal pikir manusia, karena Tuhan
dipandang sebagai dzat yang dipandang yang tidak bisa digambarkan
dan tidak bisa dipikirkan seperti apa dan bentuknya bagaimana. Maka
hal itu, menarik untuk dijermati lebih mendalam tentang konsepsi
ketuhanan menurut berbagai aliran kebatinan yang ada, seperti Aliran
Kebatinan Perjalanan, Penguyuban Sumarah, Bratakesawa, Pangestu,
Subud, Sapta Darma, Paguyuban Kejaten, Paguyuban Kawruh
Kasukman Panunggalan, Paguyuban Noormanto, Paguyuban Kejiwan,
Paguyuban Kesunyatan Jati Jatining Kasunyatan, Induk Wargoutomo,
Paguyuban Murtitemo Washito Tunggal, Paguyuban Esa Tunggal
Sejati, Paguyuban Kawruh Kepribadian, Paguyuban Sangka Paraning
Dumadi Sri Jayabaya, Kepercayaan Budi Daya, Paguyuban Satryio
Mangun Mardiko Dunge Urip, dan Paguyuban Kulowarga
Kapribaden. Semua ajaran kebatinan itu akan dijelaskan sccara rinci
sebagai berikut:

I. Aliran Kebatinan Perjalanan didirikan olch Mei
Kartawinata (1897-1967) pada tahun 1927 di Subang Jawa
Barat. Aliran Kebatinan ini mengajarkan tentang
ketuhanan, menurutnya bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu
wujud adanya dan mustahil tiadanya. Adanya Tuhan tidak
bisa disamakan dengan sesuatu yang bersifat maneti, sebab
Tuhan itu bukan materi.” Tuhan adalah asal-usul segala
yang ada baik yang lahir maupun yang batin. Yang
menghidupkan segala yang ada di jagad raya ini, baik yang
berwujud benda atau rasa. Tuhan disebut “Hyang Sukma”
karena nyata adanya di huruf, pucuk menjadi daun,
kembang menjadi buah, telor menjadi itik, patah tumbuh
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hilang berganti. Jadi Hyang Sukma disebut juga “Hyang
Widi” karena tidak melarang menyuruh melakukan
sesuatu, segalanya diserahkan kepada umatnya, sebab
Hyang Widi telah melengkapi umatnya dengan akal
pikiran. Dan Hyang Widi pula disebut “Hyang Manon”.
Maka dari itu, manusia dan segala yang ada ini berasal dari
Tuhan, tetapi tidak boleh menjadi Tuhan, karena Tuhan ltu
tiada warna dan tiada rupa, tidak berarah dan bertempat. *

2. Aliran Penguyuban Sumarah yang didirikan oleh R. Ng.
Soekirnohartono (1897-1971) pada tahun 1935 di
Yogyakarta. Aliran kebatinan ini mengajarkan tentang
ketuhanan, menurtnya bahwa Tuhan itu Maha Esa, murba
wasesa (kuasa) di dunia dan akhirat. Tuhan memiliki sifat-
sifatnya dan Tuhan pula adalah dzat yang Maha Esa, dekat
dengan manusia bahkan bertempat dalam hidup manusia,
serta duduk dalam hidup manusia. Tuhan itu Maha Suci
maka jiwa dan hati manusia harus suci sehingga dapat
manunggal dengan Tuhan dan bersekutu dengannya.
Tuhan adalah asal mula manusia, menjadi akibatnya,
sebagainya sumber dari segala eksistensi dan identitas
Tuhan Maha Meliputi, Maha Satu dalam kekuasaannya.®

3. Aliran Bratakesawa yang didirikan oleh Bratakesawa
(1897- 1972) di Yogyakarta. Aliran kebatinan ini
mengajarkan tentang ketuhanan, menurutnya bahwa Tuhan
itu adalah Allah hanya nama anggapan atau nama buatan
manusia. Adapun manusia membuat nama itu menurut
bahasanya sendiri-sendiri. Yang membuat istilah Allah itu
orang Arab artinya yang disembah kalau orang Jawa
memberi istilah “Pangeran” artinya yang di perhamba
Maka tidak perlu mengetahui apa dan siapa Allah. Karena
Allah tidak dapat dipersamakan dengan sesuatu. Allah itu

* Abd. Mutolib Ilyas dan Abd. Ghofur Imami, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan Di
Indonesia, (Surabaya: Amin, t.th), h. 73-74 .

S Ibid, h. 14

7 Suwarno Imam S., Konsep Tuhan, Manusia, Mistik Dalam Berbagai Kebatinan
Jawa, (Jakarta: Rajawali Press, 2005) cet. Ke-1. h. 263
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hidup tanpa roh, kuasa, tanpa alat, tanpa awal dan tanpa
akhir, tak dapat dikatakan seperti apa, tiada zaman tiada
makan, jauh tanpa batas, dekat tanpa sentuhan, tiada luar
tiada dalam, tetapi meliputu semua yang tergelar atau
terbentang.® Allah juga disebut “Purusha” dan “Isywara” .
Allah Purusha adalah tuhan perseorangan dan sasaran
ibadah, sedangkan Allah Isywara adalah Tuhan pencipta
semua makhluknya dan pemelihara alam semesta serta
tidak mempunyai seteru.’

. Aliran Pangestu (Paguyuban Ngesti Tunggal) yang
didirikan oleh R. Soebarto Mertowordjojo (1899-1965)
pada tahun 1949 di Surakarta. Aliran kebatinan ini
mengajarkan tentang ketuhanan, menurutnya bahwa Tuhan
yang wajib disembah adalah satu. Tuhan itu telah ada
sebelum penciptaan, sebab Tuhan kekal adanya dan tidak
terikat oleh waktu dan tempat. Tuhan tidak melahirkan dan
tidak dilahirkan, bukan lelaki ataupun perempuan, baginya
tiada bentuk, tiada warna. Karena Tuhan halus, tidak
nampak dan Tuhan juga tidak bersifat dan tidak ada yang
dapat disifati kepadanya, keadaannya tidak dapat dikatakan
seperti apa, tiada maut tiada hidup, juga tiada tempat
kediaman baginya, sekalipun Tuhan sungguh beriam yaitu
di dalam hidup yang kekal dan Tuhan mengatasi segala
pengetahuan serta meliputi sesuatu.'’ Jadi Tuhan yang
Mahatunggal itu disebut “Tri Purusa” artinya keadaan satu
yang bersifat tiga dan tiga yang menjadi satu, yaitu [1]
Sukma Kawekas sebagai Tuhan sejati yang bersifat
kehendak, [2] Sukma Sejati sebagai pemimpin sejati atau
guru sejati yang bersifat bijaksana, [3] Roh suci sebagai
manusia sejati yang bersifat penguasa. Ketiga sifat tersebut
tidak bisa dipisahkan seperti “matahari” yang memiliki tiga
wujud, yaitu [1] Wujud matahari diumpamakan Sukma

® Ridin Sofwan, op.cir, h. 29

? Rahnip, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan Dalam Sorotan, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1987), cet. Ke-2 h. 114-115.

'° Ridwan Sofwan, loc.cit, h. 29
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Kawekas, [2] Sinar matahari diumpamakan Sukma Sejati,
[3] Terangnya matahari diumpamakan Roh Suci.""

5. Aliran Subud (Susila Budhi Darma) yang didirikan oleh
Muhammad Subuh Sumohadiwidjojo (1901-1987) pada
tahun 1947 di Yogyakarta. Aliran kebatinan 1ni
mengajarkan tentang Ketuhanan, menurutnya bahwa
Tuhan adalah Dzat yang Mutlak karena Tuhan adalah dzat
yang terbaik dari segala yang terbaik. Tuhan adalah dzat
yang terdahulu dari segala yang terdahulu, Tuhan adalah
dzat yang terakhir dar segala yang akhir, Tuhan adalah dzat
yang paling luar dari segala yang luar, dan Tuhan adalah
dzat yang paling dalam dari segala yang terdalam. 12 Jadi
Tuhan Yang Maha Esa itu adalah Tuhan yang Maha Kuasa
dan Maha Sempurna. Semua ciptaan Tuhan baik yang
nampak maupun yang tidak nampak. '

6. Aliran Sapta Darma yang didirikan oleh Hardjosepuro
(1916-1964) pada tahun 1952 di Kediri. Aliran kebatinan
ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurutnya bahwa
Tuhan itu aalh Allah yang Maha Tunggal dan ada. Allah
memiliki sila yang mutlak, yaitu [1] Allah Maha Agung
artinya tiada yang menyamai akan keagungan-Nya, [2]
Allah yang Maharahim artinya tiada yang menyamai akan
belas kasih-Nya, [3] Allah yang Mahaadil artinya tiada
yang menyamai akan keadilan-Nya, [4] Allah yang
Mahawasesa artinya tiada yang menyamai wasesa-Nya,
dan [5] Allah yang Mahalanggeng artinya tiada yang
menyamai keabadian-Nya.'*

7. Aliran Paguyuban Kejaten yang didirikan oleh Suradji
Partomihardjo (L. 1949) pada tahun 1969 di Blora. Aliran

'"" Abd, Mutholib Ilyas dan Abd. Ghofut Imam, op.ci, h. 126-127, lihat juga,
Suwarno Imam S, op.cit, h. 101

'2 Ridin Sofwan, loc.cit, h. 29
¥ Suwarno Imam S, op.cit, h. 331

' Ibid, h. 239, lihat juga, Abd. Mutholib Ilyas dan Abd. Ghofur Imam, op.cit, h.
156-157
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kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurtnya
bahwa Tuhan Yang Maha Esa merupakan pencipta alam
raya ini dan menjadi sumber hidup dan mempunyai sifat
yang serba Maha sehingga wawjib disembah.'®

8. Aliran Paguyuban Kawruh Kasukman Panunggalan yang
didirikan oleh S. Darmopawiro (L. 1920) pada tahun 1966
di Surakarta. Aliran kebatinan ini mengajarkan tentang
Ketuhanan, menurutnya bahwa Tuhan Yang Maha Esa
adalah dzat yang paling awal, kekal dan abadi, serta
menjadi sumber kejadian segalanya dan menjadi tempat
mengabdi segala makhluk.'®

9. Aliran Paguyuban Noormanto yang didirikan oleh Ki
Noormanto (L. 1927) papa tahun 1961 di Semarang. Aliran
kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurtnya
bahwa Tuhan Yang Maha Esa merupakan pencipta jagad
raya dan sumber segala sumber kehidupan, termasuk hidup
manusia.” Dzat hidup itulah yang ditiupkan kepada
manusia.

10. Aliran Paguyuban Kcjiwan yang didirikanoleh Ki. R.
Hadiwijaya (L. 1929) pada tahun 1980 di Salatiga. Aliran
kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurutnya
bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah pencipta jagad raya
dan merupakan sumber hidup serta wajib disembah. Oleh
karena itu, tidak dianggap beragama melainkan menganut
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.'®

11. Aliran Paguyuban Kesunyatan Jati Jatining Kasunyatan
yang didirikan oleh Sutrisno (L. 1948) pada tahun 1980 di
Palembang. Aliran kebatinan ini mengajarkan tentang
Ketuhanan, menurutnya bahwa Allah sebagai Tuhan Yang
Maha Esa menciptakan jagad raya dan merupakan sumber

'* Abu Su’ud, Ritus-Ritus Kebatinan, (Surakarta: Muhammadiyah Universitas Press,
2001), cet. Ke-1, h. 74

' Ibid, h. 69
'7 Ibid, h. 54
' Ibid, h. 66
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12

13.

mula scluruh kejadmn Allah tetap ada dan tidak pernah
hilang."®

Aliran Induk Wargo Kawruh Utomo yang didirikan oleh
Pak Pach alias Midi Prawirowasito (W. 1953) di Nganjuk.
Aliran kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan,
menurutnya bahwa Allah itu bukanlah cipta, rasa, karsa,
bukan roh, nafas, bentuk atau nama. Allah itu bukan apa-
apa dan bukan semua itu. Allah itu “Tan Kena Kinaya
Ngapa” artinya Allah itu tidak bisa diperkirakan
bagaimana bentuknya, tidak bisa digambarkan dan
diserupakan dengan apa saja. Allah itu tidak bertempat den
dicari kemana saja tidak akan ketemu. Oleh karena itu,
manusia tidak bisa menggambarkan keadaan allah atau
wujud Allah, sebab Allah adalah Dzat sedangkan manusia
adalah sifat. Dzat dan gifat tidak sama, begitu pula Allah
dan manusia jauh berbeda, namun tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan lainnya, seperti “daun dan hijau warna
daunya”. Warna hijau adalah sifat dan daun adalah dzat,
warna hijau tidak bisa disamakan dengan esensi daunya,
warna hijau hanya dapat disamakan dengan warna lainnya,
warna daun dapat berubah menjadi kuning sebab layu atau
kering, tetapi esensi daunyya tetap. Begitu pula, manusia
itu berubah sedangkan Allah itu tetap abadi, warna hijau
membutuhkan tempat pada daun, sedangkan daun tidak
membutuhkan tempat pad warna hijau, begitu juga
manusia membutuhkan tempat pada manusia.’

Aliran Paguyuban Murtitomo Washito Tunggal yang
didirikan oleh R. M. Suwono pada tahun 1930 di Blora.
Aliran kebatinan ini mangajarkan tentang Ketuhanan,
menurutnya bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu adalah Gusti
Allah atau pun Sang Hyang Widhi. Bahkan menekankan
kepada Ketuhanan Islam dan bersyahadat.”!

'® Ibid, h. 83-84
0 Abd. Mutholib Ilyas dan abd. Ghofur Iman, op.cit, h. 36-37
2! Abu Su’ud, op.cit, h. 86
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14. Aliran Paguyuban Esa Tunggal Sejati yang didirikan oleh
Mulyono Hartono pada tahunl1958 di Salatiga. Aliran
kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurutnya
bahwa Tuhan itu adalah Gusti Allah yang selalu ada dan
tidak pernah hilang karena Tuhan merupakan sumber
hidup dan pencipta jagad raya.?

15. Aliran Paguyuban Kawruh Kepribadian yang didirikan
oleh R. Soemantri GRC., pada tahun 1967 di Klaten.
Aliran kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan,
menurutnya bahwa Tuhan Yang Maha Esamerupakan
pencipta jagad raya dan menjadi sumber tunggal hidu
serta tempat segala makhluk untuk menunjukan baktnya.’

16. Aliran Paguyuban Sangka Paraning Dumadi Sri Jayabaya
yang didirikan oleh Eyang Sugeng pada tahun 1974 di
Kediri. Aliran kebatinan ini mengajarkan tentang
Ketuhanan, menurutnya bahwa Tuhan Yang Maha Agung
itu sudah ada sebelum dunia ini ada dan Tuhan tidak bisa
dilihat dan dibayangkan dalam angan-angan, tetapi hal itu
nyata ada. Sebab adanya itu dalam kekuasaan Tuhan,
schingga Tuhan mempunyai sebutan bermacam-macam
menurut persepsi orang yang menyebutnya seperti Allah,
God, Teo, Hyang Widhi, Gusti, Pangeran dan sebagainya.
Tuahn itu bukan laki-laki dan bukan perempuan, tidak
berarah dan memerlukan tempat, wujud Tuhan tidak dapat
dilihat oleh mata, tetapi dengan matahati. Jadi Tuhan tidak
bisa diserupakan, digambarkan dan diperkirakan
bagaimana bentuknya karena Tuhan bukan materi, dicari
dimana dan kemana saja tidak akan ketemu karena Tuhan
tidak bertempat. Tuhan ada sejak dahulu tanpa ada
permulaan sampai yang akan datang. Tuhan adalah
langgeng selain Tuhan adalah semu, sementara, tidak kekal
yang bersifat baru.*

2 Ibid, h. 63
B Ibid. h. 58
 Abdul . Mutholib llyas dan Abd. Ghofur Imam, op.cit, h. 22
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17. Aliran Kepercayaan Budi Daya yang didirikan oleh H.M.
Soegani pada tahun 1980 di Subang Jawa Barat. Aliran
kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurutnya
bahwa Tuhan itu wujud dan tetap pada wujud-Nya, tak
lain adalah hamba yang wujud ini (manusia). Tuhan itu
tanpa dzat, tanpa sifat, tidak berarah, dan tidak bertempat,
hanyalah hamba yang berdzat dan bersifat, berarah dan
bertempat yaitu manusia. Oleh karena itu adanya manusia,
dunia dan segala isinya ini membuktikan adanya Tuhan.
Dan Tuhan itu adalah Gusti atau Hyang Agung yang
menjadi asal dari Prahyangan (kepercayaan hamba Tuhan).
Hayang Agung itu ialah Hyang Widhi (Yang Kuasa) dan
bukti kekuasaan-Nya ada di mana-mana. Hyang Widhi itu
adalah Hyang Sukma (Yang Berkehendak) bukti
kehendaknya adalah adanya hidup di dunia ini. Hyang
Sukma itu ialah Hyang Manon (Yang Mendengar)
buktinya dapat mendengarkan dengan kehendak-Nya.
Itulah Hyang Agung adalah asal dari semua manusia yang
hidup. Hidup-Nya tidak menggunakan nafas, Mendengar-
Nya tidak menggunakan telinga, Melihat-Nya tidak
menggzlgnaknn mata, dan Bicara-Nya tidak menggunakan
mulut.

18. Aliran Paguyuban Satriyo Mangun Mardiko Dunge Urip
yang didirikan oleh Sunari Koderi pada tahun 1981 di
Surabaya. Aliran kebatinan ini mengajarkan tentaag
Ketuhanan, menurutnya bahwa Tuhan Yang Maha Esa
adalah pencipta dan asas bagi segala yang ada, bersifat
pemurah dan pengasih. Tuhan itu tidak bisa digambarkan
bagaimana keadaan-Nya, tidak bisa dicontohkan dan
diserupakan dengan apa dan siapa saja. Tuhan adalah “ora
kena kinaya ngapa”, Tuhan itu dekat tanpa dapat disentuh,
jauh tapi tidak memerlukan perantara “cedak ora
senggolan, adoh ora wewangenan”. Tuhan itu tidak
mempunyai nama, sehingga timbul berbagai sebutan,
seperti Islam menyebutnya Allah, Kristen meneyebutnya

3 Ibid, h. 84-85
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Yesus, dan Hindu menyebut Sang Hyang Widhi, tetap:
semua itu hakikatnya adalah Tuhan Yang Maha Esa.*®

19. Aliran Paguyuban Kulowarga Kapribaden yang didirikan
oleh Manguatioso pada tahun 1982 di Surakarta. Aliran
kebatinan ini mengajarkan tentang Ketuhanan, menurutnya
bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu disebut dengan berbagai
nama, seperti Gusti Allah, Pangeran, dan scbagainya.
Semua itu dianggap sebagai pencipta Alam raya dengan
clpta-Nya sekali jadi, tidak bers)roses dan Tuhan sckaligus
juga merupakan sumber hidup.

C. Penutup

Dari bagian penutup ini, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa kensepsi Tuhan menurut aliran kebatinan itu ada yang sangat
sederhana dan tidak berbelit-belit, dan ada pula yang panjang lebar
tepi berbelit-belit dalam menggambarkan keberadaan Tuhan. Maka
aliran kebatinan yang mengambarkan Tuhan dengan sedehana, seperti
pernyataan bahwa Tuhan itu ada dan Maha Esa, pencipta jagad raya
dan sumber kehidupan manusia, seperti aliran Paguyuban Kejaten,
Paguyuban Kawruh  Kasukman  Panungggalan, Paguyuban
Noormanto, Paguyuban Kejiwan, Paguyuban Kesunyatan Jati Jatining
Kasunyatan, Paguyuban Murtitomo, Washito Tunggal, Paguyuban Esa
Tunggal Sejati, Paguyuban Kawruh Kepribadian, dan Paguyuban
Kalowarga Kapribaden. Sedangkan aliran kebatinan yang
menggambarkan keberadaan Tuhan dengan riil bahwa Tuhan itu Esa
dan memiliki sifat-sifat yang agung seperti aliran subud, dan sapta
darma.

Adapun aliran kebatinan yang sangat panjang lebar tetapi
berbelit-belit, bahkan mencampuradukan dengan istilah-istilah Hindu
dan Budha, seperti Sang Hyang Widhi, Hyang Sukma, Hyang Manon,
Purusha atau Iswara, seperti aliran Perjalanan, Bratakesawa, Pangestu,
Kepercayaan Budi Daya, Paguyuban Sangka Praning Dumadi Sri
Jayabaya, dan Paguyuban Satriyo Mangun Mardiko Dunge Urip.

% Ibid, h. 47
27 Abu Su'ud, op.cit, h. 90-91
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Sedangkan aliran paguyuban Sumarah dan Induk Wargo Kawruh
Utomo yang menggambarkan bahwa Tuhan dan manusia tidak bisa
dipisahkan walaupun berbeda antara Tuhan dan manusia. Namun
aliran Bratakeswa tidak memahami konsep Allah, karena
berpandangan bahwa nama Allah itu adalah dibuat oleh manusia,
sedangkan nama Allah sudah dikenal oleh para nabi dan Rasul. Begitu
pula, aliran Pengestu yang menyifati Tuhan dengan tri purusa ini,
terpengaruh dengan konsep trimurti Hindu dan trinitas Kristen, karena
tiga adalah satu dan satu adalah tiga yang digambarkan dengan
matahari, yaitu wujud matahari, sinar matahari, dan terangnya
matahari. Semua itu tidak dapat dipisahkan dan saling
membutuhkannya.
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